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ABSTRAK

Denture Stomatitis merupakan infcksi kronis pada jaringan lunax pendukung gig.i
tiruan lepasan yang discbabkan oleh Cundida albicans yang mengenai 15% sampai
65% pemaka; gigi tiruan penuh dan sebagian. Minyak esensial kulit buah Lemon
(Citrus limonium Linn.(Burmf,)) merupakan salah satu tanaman tradisional yang
metailiki berbagai komponen kimia, tiga diantaranya (d-limonene, a-pinene,f3-pinene)
yang mempunyai aktivitas antifungal terhadap jamur Candida albicans. Tujuan dari
penclitian ini  yaitu untuk mengetahui cfcktivitas antifungal ninyak csensial Kulit
buah lemon pada beberapa konsentrasi icrhadap pertumbuhan Candidg albicans
rongga mulut secara in vitro. Minyak esensial kulit buah lemon diektraks*dari kulit
buah lemon dan diencerkan dengan pelarut eranol untuk mendapatkan berbagai
konsentrasi (20%,40%,60%,80%). Uji daya hambat minyak essensial kulit buah
lemon terhadap Candidu albicans dilakukan dengan metode difusi agar menggunakan
kertas cakram pada medium Sabouroud’s dextrose agar, kemudian diinkubasi selama
48 jam pada suhu 37°C dan dihitung zona bening yang terdapat pada sekeliling
cakram. Analisis data menggunakan uji One way-ANOVA (p<0,05) dan dilanjutkan
dengan uji Post Hoc 1.SD. Hasil Penelitian yang diperoleh yaitu terdapat perbedaan
efektivitas daya hambat minyak esesial kulit buah Lenion pada beberapa konscntrasi
(20%,40%,60%,80%, dan 100%). Dapat disimpulkan minyak esensial kulit buah
Lemon konsentrasi 100% mempunyai daya aniifungal yang sama dengan suspensi
Nistatin 100.000 unit berdasarkan analisis uji LSD. >

Kata Kunci : Minyak esensial kulit buah Lemon (Citrus limonium Linn.(Burmf.)),
Candida albicans, antifungal.
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ABSTRACT

Denture stomatitis is a chronic infection of the soft tissue supporting denture caused
by Candida albicans which about 15% to 65% of denture wearcrs full and partial.
Lemon peel essential oils (Citrus limonium Linn. (Burm.f)) is one of the traditional
crops that have different chemical components, three of which (d-limonene, a-pinene,
[-pinene) ‘hat have antifungal activity against Candida albicans fungus. The purpose
of this study is to determine the effectiveness of antifungal essential oils lemon rind in
several concentrations on the growth of oral Candida albicans in vitro. Lemon peel
essential oils extracted of lemon peels and diluted with a solvent to obtain various
concentrations of ethanol (20%, 40%, 60%, 80%). Test the inhibition Lemon peel
essential oils against Candida albicans donc by agar diffusion method using paper
discs at Sabouroud's dextrose agar medium, and incubated for 48 hours at a
temperature of 37°C and calculated clear zone around the discs contained in.
Analysis of test data using One-way ANOVA (p <0.05) and followed by Post Hoc
LSD test. The results obtained by the rescarch there are differences in the inhibition
effectivencess esesial oils lemon rind in several concentrations (20%, 40%, 60%, 80%,
and 100%). It can be concluded lemon peel cssential oils concentration of 100% has
the same power antifungal Nystatin suspension 100,000 units by LSD test analysis.

Keywords: Lemon peel essential oils (Citrus limonium Linn._ (Burmf,)), Candida
albicans, antifungal.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kehilangan gigi dapat disebabkan oleh karies, penyakit periodontal, trauma
dan atrisi yang berat. Okoisor (2004) menyatakan bahwa faktor penyakit seperti
karies dan penyakit periodontal yang menyebabkan kehilangan gigi berhubungan
dengan meningkatnya usia.'? Penelitian di Washington tahun 2004 dan 2006
diperoleh data yaitu: 5% dewasa muda umur 35-44 tahun serta 38% populasi usia
lanjut berumur 65 tahun keatas mengalami kehilangan 6 elemen gigi atau lebih.?
Berdasarkan Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT, 2004), prevelansi karies di
Indonesia mencapai 90,05% dan prevalensi edentulous di Indonesia dilaporkan
mencapai 24% pada usia >65 tahun.*

Hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada salah satu
populasi masyarakat di Jalan Jaya Sempurna RT 28/RW 09, Kelurahan Bukit Lama,
Kecamatan Ilir Barat I, Palembang, dengan jumlah sample 100 orang yang menderita
edentulous sebagian dan total digolongkan berdasarkan penggolongan usia WHO?,
maka diperoleh data : dewasa muda (1544 tahun) berjumlah 58 orang (58%),
pertengahan umur (45-54 tahun) berjumiah 16 orang (16%), lanjut dini (55-64 tah
berjumlah 16 orang (16%), lanjut usia (65-70 tahun) berjumlah 4 orang (.

lanjut resiko tinggi (>70 tahun) berjumlah 6 orang (6%). Berdasarkan pefiggr




jenis gigi tiruan yang digunakan, maka diperoleh data GTP berjumlah 9 orang (9%),
GTC yang berjumlah 4 orang (4%), dan GTSL berjumlah 8 orang (8%).Sedangkan
berdasarkan lamanya pemakaian gigi tiruan, 1-3 tahun berjumlah 6 orang(6%), 4-6
tahun berjumlah 7 orang(7%), 7-9 tahun berjumlah 0 orang(0%) dan = 10 tahun
berjumlah 7 orang(7%).

Kehilangan gigi yang terjadi dapat ditanggulangi dengan pembuatan restorasi
berupa gigi tiruan.® Pemakaian gigi tiruan yang terus-menerus dan tidak bersih dapat
menyebabkan mukosa dibawah gigi tiruan akan tertutup dalam jangka waktu yang
lama, sehingga menghalangi pembersihan permukaan mukosa maupun gigi tiruan
oleh lidah dan saliva. Akibatnya pada permukaan gigi tiruan akan terbentuk plak.
Plak inilah yang merupakan tempat yang baik bagi pertumbuhan mikroorganisme
termasuk Candida albicans.”

Menurut Elteen dkk (2006), penumpukan plak yang terus-menerus pada gigi
tiruan tersebut, mengakibatkan mikroorganisme Candida albicans dapat meningkat
prevalensinya.® Peningkatan jumlah Candida albicans pada pemakaian gigi tiruan
dilaporkan tergantung dari lama pemakaian gigi tiruan dan kebiasaan pemakaian
gigi tiruan.” Menurut Scully dkk (2004), menyatakan pada 66% pengguna gigi tiruan
yang sehat selalu dapat ditemukan Candida albicans dari pemeriksaan rongga
mulutnya, bahkan orang yang memakai gigi tiruannya lebih dari 10 tahun dinyatakan

100% menderita denture stomatitis yang disebabkan oleh Candida albicans.'®



Adapun pengobatan kandidiasis oral yang sering dilakukan praktisi dan
professional kedokteran yaitu dengan penggunaan obat anti jamur seperti nistatin.
Nistatin dapat menghambat banyak jamur termasuk candida, dermatofit, dan
organisme yang dihasilkan oleh mikosis dalam tubuh manusia. Nistatin dapat
digunakan secara topikal untuk pengobatan infeksi candida pada kulit dan membran
mucosa rongga mulut dan vagina.'! Tetapi akhir-akhir ini semakin banyak alternatif
pengobatan menggunakan bahan—bahan alami sebagai antifungal karena bahan alami
mempunyai efek samping dan toksisitas yang rendah, dan biodegradebilitas yang
lebih tinggi, lebih mudah didapatkan dan lebih murah sehingga dapat dijangkau oleh
masyarakat, jika dibandingkan dengan obat-obatan konvensional.'

World Health Organization (WHO) menyarankan negara-negara berkembang
untuk memanfaatkan penggunaan tanaman obat sebagai alternatif pengobatan karena
negara Indonesia merupakan negara yang kaya akan tanaman obat."* Salah satu buah
yang banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia adalah buah lemon. Lemon
mempunyai banyak manfaat dalam bidang kesehatan, yaitu sebagai antikanker,

antihipertensi, antioksidan, antimikroba dan antifungal.'*

Minyak esensial kulit buah lemon mengandung berbagai komposisi yang
berguna dalam perlindungan tubuh, yang merupakan senyawa terpenoid diantaranya
adalah d-limonene, a-pinene, dan f-pinene, yang berfungsi sebagai antifungal.

Pemberian zat kimia terpenoid pada sel jamur akan menghambat sintesis ergosterol "



Mahdavi dkk.(2009), telah meneliti bahwa minyak esensial lemon dapat
menghambat pertumbuhan beberapa jenis Candida yaitu Candida albicans, Candida
glabrata dan Candida krusei. Minyak esensial Lemon pada konsentrasi 25%
mempunyai aktifitas daya hambat terhadap Candida albicans.'® Sedangkan Adrianto
(2010), membuktikan bahwa minyak esensial lemon dengan KHM sebesar 50% dapat

menghambat pertumbuhan Candida albicans."’

Berdasarkan latar belakang tersebut diharapkan minyak esensial kulit buah
lemon ini dapat digunakan sebagai obat alternatif dalam mengobati infeksi yang

diakibatkan oleh Candida albicans akibat pemakaian gigi tiruan.
1.2. Rumusan masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah minyak esensial kulit buah lemon mempunyai aktivitas daya
hambat terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans?

2. Berapa Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) minyak esensial lemon
terhadap Candida albicans?

3. Apakah terdapat perbedaan efektifitas beberapa kadar minyak esensial
lemon dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans?

4. Berapa nilai kesetaraan antara minyak esensial kulit buah lemon dengan
antifungal standar nistatin dalam menghambat pertumbuhan Candida

albicans?



1.3.  Tujuan Penelitian
A. Tujuan Umum

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji adanya daya hambat
minyak esensial kulit buah lemon terhadap jamur Candida albicans.
B. Tujuan Khusus

1. Untuk menentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) minyak
esensial kulit buah lemon terhadap Candida albicans.

2. Untuk membandingkan efektifitas beberapa kadar minyak esensial
kulit buah lemon dalam menghambat Candida albicans.

3. Untuk membandingkan nilai kesetaraan minyak esensial kulit

buah lemon dan antifungal standar nistatin dalam menghambat
pertumbuhan Candida albicans.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini dalam bidang keilmuan adalah:

1. Hasil dapat digunakan dalam penggunaan minyak esensial lemon sebagai

pengobatan terhadap Candida albicans.

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan informasi dan rujukan bagi

masyarakat atau peneliti selanjutnya.
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